BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah singkat (PPSLU) Mappakasunggu kota Parepare

Pada tahun 1980 Pemerint repare mengadakan pertemuan dengan

para lanjut usia yang ada itarnya, dengan melihat jumlah

populasi lanjut usia y: da saat itu, m tah kota Parepare dengan

Kantor Departemen ota Parepare dan Depa osial Provinsi Sulawesi

Selatan rikan panti

Jompo ¢

h tersebut mulai dirintis 1981 sesuai
dengan epu nteri Sosial Republik 3.5-50/107
Tahun tang ian bantuan penghidupa ar. Adapun

diada da tanggal 25 Agustus 19 sial dengan

ang diartikan i berikut:
= Tempat

=Cin

‘PAREPARE

dan rasa sayang. Tentang organisasi dan tata kerja panti di lingkungan Departemen
Sosial, maka nama Sarana Tresna Werdha diubah menjadi “Panti Tresna Werdha

Parepare” dengan tugas melakukan pelayanan dan perawatan baik jasmani maupun
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rohani kepada para lanjut usia yang terlantar, namun demikian dengan terjadinya

pembakuan

13l

PAREPARE
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Bahasa Indonesia baik dan benar maka Panti Tresna Werdha berubah menjadi Panti
Sosial Tresna Werdha yang mempunyai tugas pokok yang tak berbeda dengan tugas-
tugas sebelumnya.

Berlakunya otonomi daerah terhitung Tahun 2000, maka penanganan

pemerintahan pusat dialihkan ke .0 begitu juga penanganan pemerintahan

bidang kesejahteraan sosia jalam hal ini pemerintah daerah

provinsi Sulawesi Se tama dibidang kesehatan

kehidupan para usia tua semakin bergairah dalam
makin baik
g maksimal olehnya itu
khusunya pembinaan |
38 Tahun 2009 Tentan 2 Kerja Unit

Pusat Pelayanan Sosial mempunyai

tugas p lanjut usia
yang asuhan dan  perli ; n dipimpin
Kepala yang diba pala Dinas.

Pelayanan
Sosial
4.1.2
Pusat pelayanan sosial lanjut usia adalah unit pelaksana teknis di bidang
pembinaan kesejahteraan sosial lanjut usia yang memberikan pelayanan

kesejahteraan sosial bagi para lanjut usia, berupa pemberian pelayanan dan
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pembinaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam hal ini para lanjut
usia dapat menikmati masa tuanya dengan penuh rasa tentram lahir dan bathin.

Tabel 4.1.2 Profil (PPSLU) Mappakasunggu kota Parepare

Nama Lembaga | Pusat Pe nan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu

Provinsi

Otonomi Dae A

Kecamata Bacukiki

h 4
Em WWW. O3

0421-22553
Perkotaan

Negeri
SK Gubernur No.38 Ta
| 1981

are
im, ummat
muslim "terdiri da ang dan sedangka U anya 4 orang, untuk itu
sangat penting atau wajib memberikan pengarahaan tentang pelajaran agama. Berikut

tabel dari klarifikasi jumlah muslim dan non muslim dipanti jompo.
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Tabel 4.1.3

Mappakkasunggu kota Parepare
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jumlah  muslim dan non muslim (PPSLU)

No

Wisma

Jumlah Santunan

Peksos

Wisma 5

-Nur

Najniati

WisrPGA \

Wisma 7 -Hj.  Nur Asia
-A. Humairah
8. Wisma 8 3 6 -sirilius
Ambalinggi

-Nur serfiana
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9. Isolasi 2 5 -Abdul Wahid
Husain
-Hamid

10. Isolasi 2 6 -Asril Suwarto
-Yusfa Djafar

a (PPSLU)

njadikan Unit Pelaksans TD) Pusat

ayanan Sosial Lanjut
kota Parepare, terbaik dalam pela
Me osial yang i dan
ber
Mengakti gan dan penyuluha
indeh mjtsia” 24 [ 12

- ihak-pihak

terkait, guna“terpenuhinya kebutuhan pelayanan sosial

lanjut usia.

Gambar 4.1.3

Visi dan Misi PPSLU Mappakasunggu kota Parepare
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4.1.4 Tugas Pokok Instansi
1. Pemberian pelayanan dan perawatan jasmani dan rohani kepada orang tua
lanjut usia yang terlantar agar dapat hidup secara wajar.

2. Terpenuhinya kebutuhan jasmani terutama pemenuhan kebutuhan pokok

yakni sandang, pangan dan p

3. Melaksanakan pemeli

sunggu kota

KEPALA UPTD
H. AMRULLAH BAKRI S.Ag,

[ ! KASUBAG TATA USAHA
JABATAN FUNGSIONAL E ﬂ

Y

KEPALA SEKSI

KEPALA SEKSI

Gambar 4.1.5
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Bagan Struktur Organisasi (PPSLU) Mappakasunggu kota Parepare

4.1.6 Unsur-Unsur Organisasi Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu

kota Parepare

Kepala: Bertanggung j ungan seluruh kegiatan di PPSLU

Mappakasunggu dan m turan perundanga-undangan,

kebijaksanaan tekni j ahan-bahan lainya yang

rumah tangga dan perl

aan keuangan, pengel

, membina
penyaluran
aan jenazah
dan pe adap_para lan ia terlantarya ' a, konsumsi
4.1.7 Persyaratan penerimaan santunan'PPSLU Mappakasunggu kota Parepare

Adapun persyaratan untuk memasuki panti jompo yaitu lanjut usia terlantar

atau diterlantarkan, usia 60 tahun keatas, tidak punya penghasilan tetap, tidak berdaya

! Sumber data: TU UPTD Pusat pusat pelayanan sosial lanjut usia Mappakasunggu kota
Parepare tahun 2019.
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mencari nafkah, mandiri (dapat mengurus dirinya sendiri), tidak punya penyakit
menular. Kemudian adapun kelengkapan berkas untuk masuk panti jompo
Mappakasunggu kota Parepare yaitu, surat keterangan sebagai lansia/jompo terlantar

dari Lurah/Kades/Pembekal, surat pernyataan atas dasar kemauan sendiri dengan

persetujuan keluarga/penanggung jav at pengantar/keterangan dari dinas sosial

setempat. Case Record bagi lansia non muslim harus

mempunyai surat ke dari pengurus adah yang bersangkutan.

ghuni panti jompo Ma

ur 6 Para lanjut usia atau jo panti jompo

u ko re alamat asalnya semu eka berasal
dari be -mac rah dan latar belakang kehi
ada yang dis ihak kepolisi masyarakat
dan ada arena keinginan se
egawaian

kerja yarpndnJE PﬁaR(EI lanjut us ypakasunggu
W

2r yaitu:

orang, kepala
sub bagian tata usaha 1 orang, pekerja sosial 11 orang, staf tata usaha 22 orang, satpol

pp/satpam 2 orang.
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Kemudian tenaga honorer terdiri dari beberapa bagian yaitu, tenaga
kebersihan 2 orang, tenaga cuci pakaian 2 orang, tenaga juru masak 4 orang, tenaga
perawat 2 orang.

Tabel 4.1.9

Daftar nama Peksos Pusat Pelay: ial Lanjut Usia Mappakasunggu kota

No Golongan
1 Vl/a
2
3
4
5
6
7
8
9

10

11

penanggung jawab yang memiliki kewajiban untuk memantau dan membina atau
merawat kehidupan para lanjut usia yaitu peksos guna untuk selalu memerhatikan
dari segi fisik atau pun kebutuhan para satunan seperti kebutuhan makanan,

membersihkan wisma, memeriksa kesehatan satunan dua kali seminggu dan
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mengajak ngobrol jika memiliki masalah dengan satunan yang lain dan selain itu
beberapa juga tugas umum peksos seperti berikut:?
1. Kami pekerja sosial Indonesia adalah warga Negara kesatuan republik

Indonesia yang berdasrkan pancasila kepda tuhan yang maha esa.

2. Kami pekerja sosial Indonesié an semangat pejuang melaksanakan tugas

pengabdian dan pels at atas dasar kemanusiaan tanpa

ang penyandang
3. i a sosial Indonesia senantiasa akan lebih mengutamakan

gan pribadi

| Indonesia menjunju an  martabat

ga rahasia pribadi ora pelayanan
isma lansia
yang tid
Khusus i i i empat isolasi
khusus ansi idak lac [ ! ‘ seperti pada
lansia sia tersebut

ditempa a ( ama ini akan

2Sumber data: TU UPTD Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare
tahun 2019.

Sumber data: TU UPTD Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu kota Parepare
tahun 2019.
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4.2 Gambaran Perilaku Keagamaan Lansia di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut
Usia Mappakkasunggu Kota Parepare
Gambaran perilaku keagamaan santunan di pusat pelayanan sosial lanjut usia

mappakasunggu kota parepare masih sangat memerlukan pengarahan atau bimbingan

keagamaan guna membantu santun K lebih dekat dengan Tuhan apalagi di

Pusat pelayanan sosial parepare ini mayoritas ummat

muslim, ummat musli dari 71 orang de an non muslim hanya 4

orang, untuk itu sangat penting atau wajib memberike garahaan tentang pelajaran

agama. tidak bisa
mengaj sudah tidak
olat. Hal ini dikemuka
ada di ni nenek Nur (60 Tah

dengan

bisa mengaji dan juga ti lat pada saat
I masuk disini_ namun Wakt iwi

lupa akan
demi sedikit

tentang pentingnya memahami tentang agama Islam, kini santunan sudah mengetahui

*Nur, Santunan wisma 5, wawancara tentang Peran Pembina Wisma dalam Pelaksanaan
Bimbingan Keagamaan pada Lansia di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakkasunggu kota
Parepare, pada tanggal 20 Desember 2019.
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sedikit tentang bacaan Al-Quran dan menghafal sedikit demi sedikit tentang bacaan
sholat serta sudah melakukan ibadah sholat fardhu.
Santunan yang mengikuti bimbingan keagamaan lebih sering diberikan

tentang ceramah hidup bagaimana menghadapi kematian serta pemberian pelajaran

tentang tata cara sholat bagi lansia lupa Berikut hasil wawancara dengan

santunan yakni kakek H. Sa

“Kita bisanya ¢
mengingat h

hasil wawancara dengan beliau.
amun karena tidak bisa
apa yang dibilang oleh
sudah tidak bagus lagi,

selalu jé a meskipun

sudah i bacaan salat. Santu bimbingan

memili bali terhadap pengaj Tentang

tangqu sanakan perintah Allah nan merasa

sulit m diberikan namun tetap dij rkan secara

rena fisik s i juga sudah

ahami dan

juga karena keterbatasan fisik kadang 'yang membuatnya jadi malas untuk belajar.

°H. Sahaka, santunan wisma 4, wawancara tentang peran Pembina wisma dalam pelaksanaan
bimbingan keagamaan di pusat pelayanan sosial lanjut usia (PPSLU) mappakkasunggu kota parepare,
pada tanggal 20 desember 2019.
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Berikut hasil wawancara dengan santunan wisma 2 yaitu Nenek Sunarti (81 Tahun),

berikut hasil wawancaranya.

“Pemahaman agama saya awalnya masih sangat kurang dan saat ini juga
karena saya sudah tidak bisa melihat dengan jelas jadi jarang mengaji, saya
juga sudah tidak bisa jalan jadi tidak pernah ikut sholat berjamaah di masjid.
Tapi Pembina selalu mengajarkan mengaji jadi saya bisa mengikuti dan
Alharr%dulillah sekarang pemahaman agama kami sudah lebih baik dari yang
dulu.”

Berdasarkan Hasil wawancara diatas bahwa, secara pemahaman lansia dalam
ilmu agama masih kurang untuk saat ini perlu Pembinaan terus dalam meningkatkan,
serta melakukan bimbingan diwismanya agar santunan bertambah ilmu agama dan
pemahaman dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan dan Pembina harus
mengarahkan pada santunan agar terus melaksanakan shalat di wisma walaupun tidak
sanggup untuk pergi kemasjid untuk shalat berjamaah. Serta memiliki keterbatasan
fisik yang dialami oleh santunan yaitu penglihatan yang sudah tidak jelas lagi jadi
Pembina selalu berupaya memberikan bimbingan dengan cara memperdengarkan
lantunan  Al-Quran' agar santunan bisa mendengar dan mengikuti apa yang
diperdengarkan sehingga kurangnya pendengar tidak dijadikan hambatan untuk tetap
mengaji dan melantungkan ayat Al=Quran.

Pembina wisma selalumengecek perkembangan mengenal pengetahuan
tentang @gama pada santunan, meskipun kadang santunan sering lupa apa yang sudah
diberikan. Apalagi dalam usia yangs.sudah lanjut usia Kesehatan fisik menjadi
kegelisahan yang berat pada masa i. Kekuatan fisik, panca indera, potensi, dan
kapasitas intelektual mulai menurun. 'Perubahan fisik yang terlihat diantaranya

rambut yang mulai memutih, kulit keriput, dan gigi yang mulai lepas. Sistem saraf

®Sunarti, Santunan wisma 1, wawancara tentang Peran Pembina Wisma dalam Pelaksanaan
Bimbingan Keagamaan pada Lansia di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakkasunggu kota
Parepare, pada tanggal 20 Desember 20109.
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mulai melemah ditandai dengan menurunnya kemampuan intelektual, mulai sering
lupa, dan melemahnya refleks sensorik dan motorik. Hal ini dikemukakan oleh

Pembina wisma 2 Usmar berikut hasil wawancaranya.

“karena pengetahuan agama santunan masih sangat kurang kami disini
berperan untuk medampingi lansia kalau lansia yg masih bisa mengaji kita
ajarkan mengaji dan juga memberikan nasihat keagamaan meskipun banyak
kendala dalam melakukan_bimbingan kepada lansia misalnya lansia yang
tidak sanggup yang di _katakan misalnya tidak bisa mi berdiri atau tidak bisa
mi jalan ke kamar.mandi misalnya untuk mengambil air wuhdu, fisik itu
terutama masalahnya tapi kadang-kadang mereka mendengarkan dan kadang-
kadang juga mengeluh karena keadaan mereka yang sudah tua namun sebagai
Pembina kami selalu berupaya memberikan kenyamananan bagi santunan
serta tidak berhenti memberikan bimbingan.”

Periode dewasa akhir merupakan periode yang dimana kekuatan fisik pada
seseorang menurun, perubahan pada“aspek biologis menjadi perubahan yang yang
sangat berat dialami oleh lansia karena berubahanya kesehatan fisik seperti
berkurangnya pendengaran, penglihatan, mulai sering lupa dan melemahnya reflex
sensorik dan motorik. Pada dasarnya mendidik santunan itu sangat berbeda jauh
dengan mengajar peserta didik pada umumnya, kalau peserta didik biasanya turut apa
yang dikatakan oleh gurunya apabila:mereka'menolak biasanya gurunya akan marah.
Tetapi bagi santunan mereka tidak boleh diperlakukan seperti itu, perlu dengan
kesabaran dalam menghadapi dan menasehati santuan supaya perlahan mereka bisa
mengerjakan apa yang telah disampaikan walaupun=sebagian dari mereka yang
fisiknya sudah tidak mudah lagi dan sudah tidak bisa menangkap dengan baik apa
yang diajarkan. Kemunduran intelektual lansia’int pada umunya tidak bisa dihindari
ini dipengaruhi beberapa faktor seperti'penyakit, kecemasan dan depresi untuk itu

Pembina berupaya menyediakan lingkungan yang baik agar bisa melatih kembali

"Usmar Umasangaji, S.ST, Pembina Wisma 2, wawancara tentang Peran Pembina Wisma
dalam Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan pada Lansia di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Mappakkasunggu kota Parepare, pada tanggal 19 Desember 2019.
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keterampilan intelektual lansia sebagai upaya untuk mengantisipasi terjadinya
kepikunan agar apa yang diajarkan bisa diterima dengan baik oleh lansia.

Keadaan fisik menjadi alasan utama bagi santunan untuk malas-malasan
belajar tentang agama, mereka selalu memberi alasan kepada Pembina agar tidak
mengikuti bimbingan. Hal ini dikemukakan.oleh salah satu Pembina wisma 1 yakni

Nur Adila (30 Tahun), berikut hasil wawancaranya.

“Pemahaman agama santunan ada yang sudah bagus namun ada juga yang
tidak terlalu memahami tentang agama dan malas-malasan melakukan ibadah
karena alasan sakit dan lain-lain. Namun kami Pembina memiliki peran selalu
mendampingi_dan_sering_melakukan_bimbingan kepada lansia. Ini juga
menjadi kendala bagi kami selaku Pembina kadang lansia susah untuk diatur
seperti salat kadang lansia mengeluh karena sakit pinggang atau tdk sanggup
berjalan dan juga sering lupa dengan apa yang sudah diajarkan namun kami
selalu berupaya dan tidak bosan selalu memberikan bimbingan kepada lansia
sehingga mereka merasa puas dalam fasilitas yng diberikan pada lansia.®

Memberikan bimbingan keagamaan pada santunan tidaklah muda ini
dikarenakan karena karakter setiap lansia berbeda-beda, ada yang serius ingin belajar
namun ada juga yang ikut karena mengikuti perintah Pembina untuk ikut serta.
Meskipun pemberian bimbingan biasanya tidak dilakukan setiap hari namun apabila
Pembina ingin memberikan bimbingan selalu ada saja alasan yang diberikan oleh
santunan untuk tidak mengikuti‘bimbingan. Namun Pembina wisma selalu berupaya
agar bimbingan yang diberikan bisa dengan mudah diterima dan dikerjakan oleh
santuanan karena kadang apa yang sudah ditanyakan oleh Pembina sudah tidak bisa
tersimpan lama dalam memori ingatannya jadi harus diulang-ulang.

Pembina memahami betul bagaimana karakter lansia yang ada disetiap wisma

untuk itu Pembina memiliki peran selalu mendampingi dan mengawasi

®Nur Adila, Pembina Wisma 1, wawancara tentang Peran Pembina Wisma dalam Pelaksanaan
Bimbingan Keagamaan pada Lansia di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakkasunggu kota
Parepare, pada tanggal 19 Desember 20109.
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perkembangan keagamaan yang dimiliki santunan. Proses pemberian bimbingan
keagamaan dilakukan terus menerus sampai santunan memahami apa yang diberikan
oleh Pembina. Dalam teori Teori Perkembangan Kognitif yang dikemukakan oleh

Jean Piaget pada masa lanjut usia adalah saat dimana seseorang mengalami proses

perubahan menjadi menua atau | Pada masa dewasa akhir, kecepatan
dalam memproses infor unan sebagai bagian dari
a dewasa ak

perkembangan kogniti itu, orang lanjut usia juga

atau penurunan keti mengeluarkan kembali

ngat penting untuk : gan dalam
antunan bisa selalu ing
ma mengenai bimbing

akan me ntunan di dunia dan diakhir

mencapai
aan dapat
membawa arti sebagai jalan untuk membimbing dan menanamkan pengetahuan
agama pada diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi obyek sasaran, yaitu
pribadi islam. Yang dimaksud dengan metode bimbingan agama adalah cara yang

digunakan dalam membimbing agama, untuk menyampaikan yang telah di tetapkan.
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4.3.1.1 Metode Individu
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan yang
diberikan Pembina digunakan metode langsung. Yaitu dimana Pembina melakukan

bimbingan secara kelompok dan sendiri-sendiri. Pembina biasanya memberikan

bimbingan individu agar lansia bias asi secara langsung serta mengevaluasi

sampai mana pemahaman : diberikan. Hal ini dikemukakan

oleh salah satu Pembin il wawancaranya.

bina yang
a si nenek
bimbingan
shalat lima

otode dalam

gamaan pada santuna ividu guna

engawasi dan melihat I3 an yang ada
bimbingan
ang dimana
muamalah

seperti

43.1.2

bimbingan individu namun ada juga metode ceramah yang didasarkan Al-quran dan

hadist, metode ceramah biasa diberikan untuk lebih mengingatkan kembali tentang

’Muh.Rizal, Pembina Wisma 4, Wawancara tentang Peran Pembina Wisma dalam
Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakkasunngu Kota
Parepare, pada tanggal 19 desember 2019.
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merubah segala tingkah laku atau perbuatannya agar lebih diperbaiki dan dengan
sadar menjalankan ajaran agama islam dengan giat lagi. Dengan ketagwaan, para
lanjut usia akan membuat hidup mereka diliputi rasa aman tentram lahir batin dan
mengisi sisa usianya, tidak merasa takut dalam menghadapi kematian. Hal ini di

ungkapkan oleh Andini berikut hasil.wawancaranya.

”metode ceramah yang kami gunakan-dan memberikan materi kedekatan
pada tuhan seperti-shalat dzikir dan keajiban lain karena umur juga tidak
seberapa lagi jadi kami hanya melakukan metode ceramah”*

Hasil dari wawancara tersebut bahwa metode yang diberikan Pembina wisma
dalam pelaksanaan bimbingan keagamaansyaitu metode ceramah dimana Pembina
wisma secara langsung memberikan ceramah kepada lansia berupa materi-materi
seperti bagaimana pentingnya menjalankan ajaran islam seperti shalat, melakukan
dzikir dan keutamaan bagi orang yang rajin melakukan dzikir serta memberikan
pemahaman ketagwaan terhadap Allah swt akan membuat hidup mereka diliputi rasa
aman tentram lahir batin dan mengisi sisa usianya, tidak merasa takut dalam
menghadapi kematian.

4.3.2 Materi Bimbingan Keagamaan yang diberikan Pembina untuk Lansia

Bimbingan keagamaan sbagi ‘para lansia muslim menjadi sangat penting
sebagai usaha mempersiapkan para lansia dalam menghadapi saat-saat akhir. Pada
masa inl, manusia sudah tidak produktif fagi, Kondist fisik sudah menurun, sehingga
berbagal penyakit siap menggerogoti mereka. Pada usia ini muncul semacam
pemikiran bahwa mereka berada pada sisa-sisa umur menunggu datangnya kematian,

itulah orang lebih cenderung mendekatkan dirinya kepada Allah SWT, dan berusaha

Andini, Pembina Wisma 6, Wawancara tentang Peran Pembina Wisma dalam Pelaksanaan
Bimbingan Keagamaan Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakkasunngu Kota Parepare, pada
tanggal 23 desember 2019.
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memperbanyak amal ibadah, agar lebih siap menghadapi kematian. Dalam
pelaksanaan bimbingan keagamaan yang diberikan Pembina wisma kepada santunan
atau lansia berupa pemberian materi seperti penjelasan mengenai syariat islam dan
agidah. Berikut pembahasan secara rinci mengenai pembahasan tersebut:

4.3.2.1 Syari’ah

Masalah syariah dalam Islam berhubungan dengan amalan lahir dalam rangka
mentaati semua peraturan dan hukum Tuhan guna mengatur hidup dan kehidupan
antara hubungan manusia dengan Tuhan. Masalah syari’ah mencakup aspek ibadah
dan muamalah yang dilaksankan seperti shalat, zakat, puasa, dan lain sebagainya'".
Pembina wisma banyak memberikan pemahaman kepada lansia tentang bagaimana
pentingnya menjalankan perintah Allah yang terdapat dalam rukum islam harus
dijalankan.

Adapun pembahasan yang selalu diberikan Pembina wisma kepada Santunan
yaitu selalu mengingatkan untuk sholat, puasa dan mengaji karena itu merupakan
kewajiban utama yang harus dilakukan oleh ummat Islam meskipun banyak lansia
atau santunan yang tidak bisa lagisberdiri namun diberikan pemahaman bahwa shalat
juga bisa dilakukan dengan cara duduk maupun berbaring. Hal ini disampaikan oleh

Pembina wisma Muh.Rizal'berikut hasil wawancaranya.

"Kami selalu-berupaya-untuk, memberikan-ajaranbimbingan keagamaan pada
lansia dan medampingi lansia untuk selalu belajar agama agar mereka bisa
mengamalakan dan menerapkan pada kesehariannya dan mendalami agama
dihari tuannya Kita selalu mengingatkan puasa pada bulan suci ramadhan dan
melaksanakan salat walaupun sebagian dari mereka tidak bisa berdiri kami
memberikan pemahaman untuk salat duduk atau berbaring”™*

' Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 60-62.

Muh.Rizal, Pembina Wisma 4, wawancara tentang Peran Pembina Wisma dalam
Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan pada Lansia di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Mappakkasunggu kota Parepare, pada tanggal 19 Desember 2019.
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Berdasarkan dari hasil wawancara diatas bahwa Pembina berupaya untuk
selalu mendampingi dan berusaha untuk selalu memberikan bimbingan keagama
pada lansia guna untuk meningkatkan ibadah seperti berpuasa, dan shalat 5 waktu.
Tetapi tidak semua lansia dapat menjalankannya karena keterbatasan fisik yang
dialami seperti pada saat melaksanakan shalat beberapa diantaranya tidak sanggup
untuk berdiri namun Pembina memberikan pemahan untuk shalat duduk maupu
berbaring sehingga santunan bisa shalat walaupun dengan keadaan yang tidak seperti
biasanya.

Pembina wisma yang berada di pusat pelayanan sosial lanjut usia (panti
jompo)  yang berada di Parepare. memberikan bimbingan = keagamaan atau
mengingatkan kembali kepada santunan yang berada di sana untuk mengingat
kembali kepada Allah Swt supaya tetap istigomah berada di jalan Allah Swit.
Bimbingan keagamaan di pusat pelayanan sosial lanjut usia Mappakkasunggu
parepare proses pemberian bimbingan keagamaan pada lansia ini dilakukan di wisma
masing-masimg dan juga melakukan-kegiatan seperti hikmah maulid dan kegiatan
keagamaan lainnya. Hal ini disampaikan oleh Pembina wisma 2 yang bernama

Usmar (29 Tahun), berikut hasil' wawancara dengan Informan tersebut.

*Semacam memberikan motivasi_pada lansia  dan memberikan semangat
untuk beribadah, misalnya bagi yang muslim®mengingatkan untuk ibadah
untuk  hari-harinya.dan-mengarahkanuntuk-ke.masjid, bagi yang masih
mampu untuk brjalan, juga mngadakan maulid untuk memberikan lansia
bimbingan keagamaan dan mengadakan pengajian buat lansia yang masih
bisa mengaji dan melihat serta'materi yang diberikan pengajian bacaan doa
makan doa sebelum tidur mengaji walaupun mereka tau tapi kita sering
Eingng.il?gatﬁan pada lansia untuk slalu menjalankan ajaran yang telah
iberikan”

BBUsmar Umasangaji, S.ST, Pembina Wisma 2, wawancara tentang Peran Pembina Wisma
dalam Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan pada Lansia di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Mappakkasunggu kota Parepare, pada tanggal 19 Desember 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Pembina wisma 2 tersebut bahwa
pemberian bimbingan keagamaan bagi santunan biasanya di laksanakan di wisma
masing-masing, Pembina disetiap wisma memilki tanggung jawab untuk

memberikan pengarahan dan motivasi bagi lansia yang berada di wismanya.

Bimbingan keagamaan biasanya di gi lansia untuk mengingatkan kembali

tentang kewajiban bagi seti pa akan tanggung jawabnya.
Pembina wisma selal
lansia yang i i lansia yang sudah
tidak doa harian
seperti ' eamampuan
mengin ak sama dengan pada s ngga dalam

membe i s sabar agar santunan bi

t bahasa, sha iS yara’, shalat

kepada Allah d ta

nurut syarat- 1 ; ra’. Shalat

edudukan FA EEP Ann Elam sya

ama Islam.
ri sempurna
atau tidaknya pelaksanaa alatnya.” Me alah™sa : an hampir dalam

pemberian bimbingan keagamaan selalu 'diingatkan untuk tidak meninggalkan shalat.

Hakekatnya shalat adalah hal yang wajib dilakukan bagi umat muslim, dan
dengan melaksanakan shalat hati kita bisa menjadi tenang dan damai. Shalat yaitu

ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan beberapa perbuatan yang dimulai
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dengan takbir, diakhiri dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat yang di
tentukan. Padahal shalat sudah ditentukan waktunya dan tidak setiap menit atau jam
kita shalat yaitu 5 kali dalam sehari yaitu shalat subuh, zuhur, ashar, magrib dan
isya’. Untuk itu Pembina selalu berusaha untuk terus mengingatkan kepada satunan
supaya melaksanakan kewajiban sebagai muslim untuk taat dan sujud kepada-Nya.
Hal ini dikemukakan oleh salah satu Pembina wisma Usmar, berikut hasil wawancara

dengan Informan tersebut.

” Upayanya kami dalam meningkatkan ibadah tehadap santunan memang
harus_rutin_Kita laksanakan 2 kali seminggu bimbingan karena kalau cuman
sekali susah untuk mendengarkan apalagi mereka jugan kadang lupa. Selain
itu kami selalu mengajak terus santunan melaksanakan shalat baik itu
berjamaah atau pun sendiri-sendiri, Ini-untuk santunan yang tidak sanggup
pergi kemasjid sbaiknya mereka mengerjakan diwisma”.

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut dari bimbingan yang dilakukan
oleh Pembina wisma mengenai ibadah, maka melakukan bimbingan runtin
dilaksanakan 2 kali dalam seminggu agar santunan dapat mengingat apa yang telah
disampaikan kepada Pembina karena bila hanya sekali mereka kadang lupa dengan
apa yang diberikan, selain itu Pembina juga selalu mengarahkan pada santunan untuk
selalu melaksanakan shalat baik itu secara berjamaah atau shalat sendiri di wisma
bagi yang tidak mampu berjalan menuju kemasjid.

Shalat merupakan dasar “dan= pedoman “dari® setiap aktifitas kehidupan
manusia. Karena shalat merupakan amalan yang pertama kali dihisap di akhirat
kelak. Oleh karena itu shalat merupakan ibadah yang mengatur segala aktifitas baik

itu diperintahkan maupun dilarang oleh Allah SWT. Dalam islam shalat menempati

Y Usmar Umasangaji, S.ST, Pembina Wisma 2, wawancara tentang Peran Pembina Wisma
dalam Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan pada Lansia di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Mappakkasunggu kota Parepare, pada tanggal 19 Desember 2019.
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kedudukan yang tidak dapat ditandingi oleh ibadah lainnya. Selain termasuk rukun
Islam, yang berarti tiang agama shalat juga termasuk ibadah yang pertama kali
diwajibkan oleh Allah Swt kepada nabi Muhammad Saw ketika Mi’raj. Untuk

Pembina tidak pernah berhenti mengingat kepada Lansia untuk selalu melakukan

ibadah shalat. Meskipun banyak yan h tidak mampu berjalan untuk mengikuti

ibadah shalat berjamaah di ina membimbing lansia untuk
melakukan ibadah sha a i engan kesanggupan lansia

untuk melakukan ibads

adalah salah satu am ma, karena

abda; "Setiap huruf Al a membawa
juga dikatakan bahw. kan datang
Yaumul Hisab. Selain me
isinya i oleh setiap
pribadi . Untuk itu j i ran tentang
bacaan an meskipun bisa melihat
dengan pelan-pelan
karena . Hal ini
disampaika ala 3 . a yak . Berikut hasil

wawancaranya.

“Kami mengajarkan mengaji pada santunan, karena masih ada yang tidak bisa
dan lupa bacaan Al-Quran. biasanya saya menggunakan al quran itupun tidak
semua bisa karena ada beberapa lansia yang tidak bisa melihat paling hanya
mendegarkan saja sambil meniru kami mengaji dan memberikan ceramah tipis
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pada nenek karena kita juga ilmu agama ta tidak terlalu tinggi ji jadi kami
seadanya membarikan bimbingan pada lansia.”"®

Memberikan pelajaran tentang membaca Al-Quran sedikit sulit dilakukan
dikarenakan kondisi fisik lansia yang sudah tidak bisa melihat dan juga

pendengaranya sudah tidak sebagus seperti pada saat masih muda dulu. Pembina

memberikan bimbingan dengan pel an biasanya Pembina membaca ayat Al

Quran dan diikuti oleh lansi amah ataupun nasehat. Apabila
kita selalu membaca k golongan manusia yang
dirindukan syurga. rga merindukan manusia
h telah pula

muliaan dan

Doa Sehari-hari

h aktivitas umum yang oleh semua

adaan baik itu ketika dia s rada dalam

keinginan.
tau sunnah,
karena Pentingnya
membacaka 3 akla anya s Kketika adapka an kesulitan,

musibah, bala, atau ketika menginginkan sesuatu.

Andini, Pembina Wisma 5, Wawancara tentang Peran Pembina Wisma dalam Pelaksanaan
Bimbingan Keagamaan Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakkasunngu Kota Parepare, pada
tanggal 19 desember 2019.
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Tetapi berdoa di ajnurkan setiap saat dalam berbagai keadaan dan kondisi
baik itu saat dia sakit atau sehat dan bahagia atau sulit, bahkan doa ini harus
senantiasa di bacakan di mana saja bahkan ketika akan melakukan sesuatu hal sekecil
sekalipun. Ini yang diterapka oleh Pembina untuk santunan agar selalu berdoa
kepada yang kuasa, baik itu saat makan, doa ketika ingin tidur atau pun sebelum
memulai aktivitas. Hal ini dikemukakan oleh Pembina wisma Nur Adila berikut dari

hasil wawancaranya.

“Biasanya kami mengajarkan doa makan doa sebelum tidur walaupun mereka
sudah_tau_tapi Kita sering mengingatkan pada santunan_untuk selalu berdoa
pada saat mereka inigin melakukan aktivitasnya mungkin hal ini biasa tetapi
ini haruslgnereka terapkan agar terbiasa memulai apapun saat ingin melakukan
sesuatu”

Hasil wawancara yang diperoleh dari Pembina wisma bahwa berdoa
merupakan hal yang utama perlu dilakukan saat memulai apapun baik itu makan
ataupun tidur Pembina mengarahkan pada santunan atau lansia untuk selalu berdoa
ketika ingin. memulai aktivitasnya supaya mereka terbiasa berdoa walaupn hal
sekecilpun yang dikerjakan, meski ada beberapa yang sudah tau ini selalu diingatkan
pada santunan untuk mengamalkan doa-doa yang telah diajarkan.

Berbicara mengenai doa keseharian ini harus terus dilakukan untuk selalu
berdoa kepada Allah SWT untuk memohon sesuatu dan berharap doa diijabah,
adalah cara yang paling tepat untuk-difaktkan oleh Kita Seorang hamba agar apa yang
selalu dikerjakan menjadi terasa ringan dan juga bertuajan untuk meraih pahala dari
Allah SWT. Menurut salah satu santunan dalam pemberian bimbingan keagamaan
selalu diingatkan untuk meningkatkan dan selalu bedoa dalam melakukan

kesehariannya. Santunan lebih sering diberikan tentang cara berdoa sebelum makan

"Nur Adila, Pembina Wisma 1, Wawancara tentang Peran Pembina Wisma dalam
Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakkasunngu Kota
Parepare, pada tanggal 19 desember 2019.
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atau sebelum tidur dan berdoa saat memulai aktivitas. Berikut hasil wawancara
dengan santunan yakni kakek Hj. Rukiya (71 Tahun) berikut hasil wawancara

dengan beliau.

” Pembina mengajarkan kami banyak hal salah satunya mengajarkan kami
berdoa yang biasa Pembina ajarkan itu doa makan dan tidur biasa juga doa
sebelum melakukan aktivitas seperti tidak lupa selalu mengucapkan bismillah
walaupun biasa ayat terlalu panjang kami lupa karena daya ingat yang sudah
kurang jadi kami hanya. mengucapkan basmalah sebagai pemulanya”.l

Kehidupan ini perlu untuk rutin melakukan doa sesudah dan sebelum shalat,
tak hanya itu doa juga diterapkan dalam keseharian seperti hal kecil untuk memulai
suatu kegiatan, makan, tidur, dan lainnya' ini membuktikan kedudukan dari doa
sangatlah penting dari segala hal runtin diamalkan dalam berbagai aktivitas, kondisi
dan keadaan, sehingga nantinya apa“ yang dikerjakan pun bisa mendapatkan
keberkatan dengan berdoa tersebut sehingga menjadi amal yang untuk dihari
kemudian. Namun karena sudah menginjak lansia atau dewasa akhir mengakibatkan
penurunan daya ingat sudah berkurang. Berdasarkan teori perkembangan kognitif
pada masa dewasa akhir kecepatan dalam menerima informasi mengalami penurunan
serta mengalami kesulitan ketika .akan mengeluarkan kembali informasi yang
tersimpan dalam ingatanya ini‘ disebabkan karena munculnya berbagai penyakit
seperti demensia yang mana ini_berakibat pada penurunan memaori jangka penjang
untuk berfikir, dan mengingat sehingga kehidupan sehari-harinya akan terpengaruhi.

d. Puasa
Puasa menurut syariah adalah menahan dari makan, minum bersetubuh, dan

segala yang membatalkan, mulai dari terbit fajar sampai tenggelam matahari, dengan

YHj. Rukiya Santunan Wisma 1 Wawancara tentang Peran Pembina Wisma dalam
Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakkasunngu Kota
Parepare, pada tanggal 20 desember 2019.
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niat taqorrub (mendekatkan diri kepada Allah Ta’aala). Puasa ramadhan adalah fardu
‘ain bagi setiap muslim yang baligh berakal, dan mampu berpuasa. Meskipun sudah
lansia namun masih ada yang sanggup menjalankan ibadah puasa tetapi tidak semua
lansia sanggup karena keadaan fisik yang menjadi hambatan untuk menjalankan

ibadah puasa, seperti yang diungkapkan oleh santunan yaitu nenek Mikka (60 tahun)

“Biasa diberikan pada Pembina tentang bimbingan puasa dan selain
mengingatkan shalat dan mengaji, kami juga selalu diingatkan menjalankan
ibadah puasa pada saat bulan suci ramadhan tetapi kami tidak sanggup selama
satu bulan ini sesuai dengan kemampuan pada diri kami”*

Menjalankan ibadah puasa merupakan kewajiban bagi setiap muslim namun
ada pengecualianbagi yang sudah tidak mampu seperti lansia, orang lanjut usia yang
sudah sangat renta, lemah, pikun dan tidak mampu dalam menjalankan puasa
ramadan. Dan jika masih mampu dan tidak menyebabkan kekhawatiran terhadap
kesehatan atau kondisinya, maka orang tersebut masih memiliki kewajiban untuk
berpuasa. Seperti yang terjadi pada lansia dipanti sosial masih ada yang sanggup
menjalankan ibadah puasa meskipun tidak sepenuhnya 30 hari.

Pembina tidak memaksa kepada lansia untuk melaksanakan puasa mengingat
usia lansia yang sudah tidak memungkinkan untuk melaksanakan ibadah puasa
namun Pembina berupaya mengingatkan serta memberikan arahan bagaimana
kewajiban menjalankan ibadah puasa dan amalan yang diperoleh jika melakukan
ibadah puasa. Namun menurut Pembina wisma masih banyak lansia yang sanggup
menjalankan ibadah puasa tersebut meskipun tidak secara penuh. Berikut hasil

wawancara dengan Pembina wisma Usmar Umasangaji.

®Mikka Santunan Wisma 6, Wawancara tentang Peran Pembina Wisma dalam Pelaksanaan
Bimbingan Keagamaan Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakkasunngu Kota Parepare, pada
tanggal 20 desember 2019.
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“bimbingan vang diberikan disini bermacam-macam dan tentunva tidak
terlepas dari svariat islam dan rukun islam seperti shalat, puasa dan lain-lain.
Meskipun sudah tua namun masih ada vana sanaaup menialankan ibada
puasa. kami sebacai Pembina hanva mengawasi sampai dimana kesanggupan
lansia dalam menjalankan ibadah puasa.”

Menjalankan rukun islam merupakan kewajiban bagi setiap muslim, untuk itu
Pembina wisma selalu berupaya mengajarkan kepada lansia tentang tanggung jawab
sebagai seorang muslim. Seperti dalam hal menjalankan ibadah puasa dan shalat.
Namun Pembina wisma berupaya memberikan pemahaman dalam hal menjalankan
ibadah puasa karena ada pengecualian bagi lansia yang sudah tidak mampu dan juga
memberikan pelajaran bagi lansia yang masih sanggup berpuasa agar menjalankan
dengan sungguh-sungguh serta dibarengi dengan melaksanakan ibadah lain seperti
shalat meskipun fisiknya tidak sanggup namun ada keringanan untuk melakukan
ibadah dengan cara duduk maupun berbaring itu sesuai dengan keadaan fisik yang
disnggupi oleh lansia.

4.3.3 Agidah

Islam bersifat i'tigad_bathiniah yang mencakup masalah-masalah yang erat
hubungannya dengan rukun iman..Agidah (keimanan) merupakan Ssesuatu yang
diyakini secara bulat tidak diliputi keragu-raguan sedikitpun, dapat menimbulkan
sifat jiwa yang tercermin dalam perkataan dan perbuatan. Hal ini tertumpu dalam
kepercayaan dan_keyakinan yang sungguhssungguh akan ke-Esaan Allah. Dalam
pemberian bimbingan keagamaan bukan hanya tentang cara sholat ataupun mengaji

namun ada juga pemberian bimbingan seputaran bagaimana menjalin hubungan yang

¥ Usmar Umasangaji, S.ST, Pembina Wisma 2, wawancara tentang Peran Pembina Wisma
dalam Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan pada Lansia di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Mappakkasunggu kota Parepare, pada tanggal 23 Desember 2019.
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baik dengan santuanan yang lain agar dalam hidupnya selalu diberi ketenangan dan
kebahagiaan dalam menjalani hari tua.

Pembina mempunyai peranan penuh dalam mengarahkan bimbingan
keagamaan sesuai dengan masalah yang dialami lansia mengenai dengan fisik yang
kurang, secara pembina melakukan pendekatan yang lebih dan menanyakan apa yang
dialami dan dirasakan oleh lansia. Ketika seorang lansia mempunyai semangat yang
besar dalam beribadah, maka Pembina berusaha terus membimbing dan
menambahkan semangat pada diri lansia untuk ‘terus melaksanakan kewajiban
mereka sebagai seorang muslim, walaupun beberapa dari mereka memiliki
keterbatasan fisik yang kurang. Hal“ini dikemukakan pada Pembina wisma 4 yang

bernama Muh.Rizal (53 tahun) berikut hasil wawacaranya.
7kita hampir setiap hari masuk ke dalam wisma masing-masimg untuk

melihat bagaimana perkembangan lansia selama diberikan bimbingan
keagamaan dan menanyakan apa yang kurang pada lansia, saya selaku
Pembina wisma 4 bahkan hampir setiap hari kami ada di dalam wisma
memberikan arahan bagaimana bersosialisasi yang baik dengan santunan lain
berbagi ilmu yang disampaikan pada Pembina, jadi kita tidak pernah lepas
dalam melakukan bimbingan” %°
Hasil wawancara diatas bahwa dalam pemberian bimbingan keagamaan dari
wisma 4 dilakukan hampir setiap hari, Pembina selalu mengawasi santunan serta
mengarahkan untuk selalu mengingatkan, Karena biasanya santunan cepat melupakan
apa yang sudah_di_ajarkan. ‘Banyak' hal' yang diberikan wisma dalam setiap harinya
bahkan bukan hanya tentang bimbingan keagamaan dalam mendekatkan diri dengan
Allah namun ada juga pemberiaan arahan atau bimbinga bagaimana bersosialisasi

dan menjalin hubungan dengan sesama lansia yang lainnya. Ini merupakan upaya

*Muh.Rizal, pembina Wisma 4, Wawancara tentang Peran Pembina Wisma dalam
Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakkasunngu Kota
Parepare, pada tanggal 19 desember 2019.
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agar dalam wisma bisa hidup rukun tanpa ada permasalahan karena biasanya
santunan atau lansia jiwanya kembali pada fase anak-anak jadi banyak perdebatasan
atau masalah yang bisa memunculkan konflik, untuk itu Pembina selalu berusaha

membantu santunan agar terhindar dari konflik yang bisa berefek pada psikis

santunan dan merasa tidak nyaman ti am wisma tersebut.

13l
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